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ABSTRAK 

Kepuasan kerja guru berpengaruh positif terhadap pembelajaran yang efektif, oleh karena itu 

perlu adanya peningkatan kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja guru juga harus menjadi 

prioritas dalam kebijakan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepuasan 

kerja dan karakteristik guru dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan data 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Hasil 

data yang diperoleh dipindahkan ke Ms. Excel kemudian diolah menggunakan software Winstep 

untuk mendapatkan tingkat kepuasan kerja guru yang tinggi, sedang dan rendah. Untuk subjek 

penelitian terdapat 94 guru matematika di Jakarta dan luar Jakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 3 guru laki-laki dan 14 guru laki-laki memiliki tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi. 17 guru laki-laki dan 38 guru perempuan memiliki tingkat kepuasan kerja sedang, 5 guru 

laki-laki dan 17 guru perempuan memiliki tingkat kepuasan kerja rendah. Kemudian peneliti 

mengambil 1 responden dari masing-masing wilayah Jakarta dan luar Jakarta untuk 

diwawancarai. Berdasarkan hasil Wright Maps kepuasan kerja guru tertinggi adalah guru 

matematika wanita yaitu 14 orang, menurut hasil wawancara guru wanita puas menjadi guru 

karena sarana prasarana sekolah, gaji, karakteristik siswa, menambah pengetahuan, 

mendapatkan rekan kerja yang baik dan kepala sekolah yang baik. 

Kata kunci : Kepuasan Kerja, Karakteristik Guru 

ABSTRACT 

Teacher job satisfaction has a positive effect on effective learning, therefore it is necessary to 

increase teacher job satisfaction. Teacher job satisfaction should also be a priority in education 

policy. This study aims to analyze job satisfaction and teacher characteristics in learning 

mathematics. This study uses qualitative data. Data was collected using questionnaires and 

interviews. The results of the data obtained were transferred to Ms. Excel is then processed using 

Winstep software to get high, medium, low levels of teacher job satisfaction. For research 

subjects,  there are 94 mathematics teachers in Jakarta and outside Jakarta. The results showed 

that 3 male teachers and 14 male teachers had a high level of job satisfaction. 17 male teachers 

and 38 female teachers had a moderate level of job satisfaction, 5 male teachers and 17 female 

teachers had a low level of job satisfaction. Then the researcher took 1 respondent from each 

area of Jakarta and outside Jakarta to be interviewed.According to the Wright Maps results, 

female mathematics teachers have the highest teacher job satisfaction, namely 14 people. 

According to the results of interviews, female teachers are satisfied to be teachers because of 

school infrastructure, salaries, student characteristics, increasing knowledge, getting good 

colleagues, and good principals. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan telah lama diakui sebagai salah satu faktor kunci dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi (White, 2020). Manfaat pencapaian pendidikan 

khususnya melalui program studi di luar negeri dapat meningkatkan kesadaran siswa 
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terhadap diri sendiri dan orang lain, memberdayakan mereka dan mendidik mereka menjadi 

warga negara yang bertanggung jawab (Smith et al., 2017). Masyarakat dengan pendidikan 

yang lebih tinggi  dapat memanfaatkan beragam sumber daya sosial, ekonomi, dan gaya 

hidup mereka dan dapat melindungi diri mereka sendiri dari konteks di mana mereka 

tinggal. 

 Pendidikan memang merupakan hal yang sangat penting yang perlu diperhatikan 

dan perlu ditingkatkan kualitasnya, banyak sekali manfaat dari pendidikan salah satunya 

adalah peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Pendidikan semakin mendapat 

perhatian dan juga menjadi prioritas di banyak negara di dunia, terutama di kawasan Asia 

Tenggara. Hampir setiap negara di kawasan ini telah banyak berinvestasi dalam pendidikan 

sejak tahun 1990-an (White, 2020). Pendidikan dan pembuat kebijakan Indonesia 

menghadapi tugas yang sulit untuk memenuhi kebutuhan negara yang sangat besar (Collins 

et al., 2016). Pasal 31 UUD 1945 menjelaskan bahwa peran pemerintah dalam pendidikan 

adalah untuk meningkatkan taraf keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia serta memajukan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 

kebangsaan. Dalam Undang-Undang Perguruan Tinggi tahun 1961 yang masih berlaku 

sampai sekarang dan menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah membangun masyarakat 

yang mewujudkan lima sila Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, internasionalisme 

atau kemanusiaan, persatuan bangsa, berdasarkan demokrasi. musyawarah, mufakat, dan 

keadilan sosial (Logli, 2015). 

Pemerintah Indonesia menyadari bahwa kualitas guru sangat penting. Selama lebih 

dari satu dekade, pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian serius terhadap kualitas 

guru dengan mereformasi kebijakan pendidikan melalui Undang-Undang tentang Guru dan 

Dosen No. 14 yang disahkan pada tahun 2005, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

dan profesionalisme guru melalui pendidikan dan pengembangan profesional guru 

(Harjanto et al., 2018). Kualitas guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran matematika (Canales & Maldonado, 2018). Tidak dapat 

dipungkiri bahwa guru merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan kualitas siswa 

karena gurulah yang banyak berinteraksi dengan siswa selama masa pembelajaran. Oleh 

karena itu, guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, maka peningkatan 

kualitas guru sangat diperlukan.  

Kepuasan kerja guru berpengaruh positif terhadap pembelajaran yang 

efektif.Kepuasan kerja guru merupakan perasaan atau perasaan emosional guru terhadap 
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pekerjaannya, dan lingkungan kerja serta penghargaan terhadap pekerjaan menjadikan 

ukuran kepuasan kerja mereka (Huang et al., 2013). Pengajaran yang dilakukan di sekolah 

dipengaruhi oleh kepuasan kerja guru, mencapai dan mempertahankan tingkat kepuasan 

kerja guru harus menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan (Gil-Flores, 2017). 

Menjadikan pembelajaran lebih efektif merupakan salah satu manfaat dari kepuasan kerja 

guru, oleh karena itu perlu adanya peningkatan kepuasan kerja. Penting untuk 

mempertimbangkan kualitas hubungan guru-murid dalam kepuasan kerja guru (Veldman 

et al., 2016). Menurut National Science Teachers Association (NSTA, 2014), 47% guru 

yang keluar dari jabatannya menyatakan bahwa alasan mereka keluar terutama karena 

ketidakpuasan mereka terhadap budaya atau administrasi sekolah (Wang et al., 2020). 

Beberapa guru meninggalkan profesinya karena terlalu stres dengan pekerjaannya 

(Clement, 2017). Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memprediksi kepuasan kerja guru. 

Kekurangan tenaga pengajar merupakan masalah internasional, kepuasan kerja 

guru perlu mendapat perhatian lebih. Kepuasan kerja tidak hanya terkait erat dengan retensi 

guru, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan guru dan siswa, kohesi sekolah secara 

keseluruhan, dan peningkatan status profesi guru (Toropova et al., 2020). Banyak hal yang 

membuat guru merasa puas dengan pekerjaannya, salah satunya ketika guru diberi 

kesempatan oleh kepala sekolah untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan sekolah 

mengambil keputusan. Ketika kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk 

berpartisipasi dalam kesempatan pengambilan keputusan yang berarti, itu mengarah pada 

rasa memiliki dan komitmen yang lebih besar kepada guru terhadap profesi dan sekolah 

mereka (Brezicha et al., 2020). 

Dalam penelitian yang menggunakan data TIMSS 2015 secara lebih spesifik, 

beban kerja guru, kerjasama guru dan persepsi guru terhadap disiplin siswa di sekolah 

merupakan faktor yang paling erat hubungannya dengan kepuasan kerja guru. Hubungan 

antara tingkat kerjasama guru dan kepuasan kerja lebih terasa untuk guru laki-laki, 

sedangkan disiplin siswa lebih penting untuk kepuasan kerja guru dengan keyakinan efikasi 

diri yang rendah (Toropova et al., 2020) Dalam penelitian Green dan Munoz , di mana 

studinya menggunakan karakteristik pribadi, aspek pekerjaan umum dan aspek pekerjaan 

khusus, ditemukan bahwa kepuasan kerja guru baru secara keseluruhan berkorelasi dengan 

kesiapan, kepemimpinan, kemandirian, waktu dan manfaat (Green & Muñoz, 2016).  
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II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Shava & Heystek, 

2021). Metode kualitatif digunakan untuk memahami keyakinan, pengalaman, sikap, 

perilaku, dan interaksi orang (Babu et al., 2013). Manfaat pendekatan kualitatif adalah 

pendekatan terbuka, sikap eksplorasi di mana peneliti dapat berkomitmen untuk 

mendapatkan pemahaman tentang alasan di balik fenomena, daripada membuktikan atau 

menyangkal hipotesis (Taguchi, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kepuasan kerja dan karakteristik guru matematika di Indonesia. 

B. Tahap Pelaksanaan  

 Subjek penelitian ini adalah 94 guru matematika di Indonesia, terdiri dari 69 

guru matematika perempuan dan 25 guru matematika laki-laki. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan secara online melalui google 

form. Instrumen yang digunakan adalah angket kepuasan kerja guru dan wawancara. 

Wawancara dilakukan pada bulan Juni 2021 melalui video call. Pengisian angket dimulai 

sejak April 2021 dan diisi oleh 94 guru matematika di Indonesia. Instrumen tersebut telah 

melalui validasi ahli yaitu 2 orang dosen pendidikan matematika dan 1 orang guru 

matematika. Validator menyatakan angket layak digunakan dengan perbaikan yaitu 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh responden. Kuesioner kepuasan kerja 

guru berisi tanggapan menggunakan skala Likert 1-4 dengan pernyataan yaitu sangat 

tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju. Instrumen kepuasan kerja guru ini 

diadaptasi dari penelitian sebelumnya dan telah disesuaikan dengan struktur bahasa yang 

mudah dipahami (Toropova et al., 2020).  

Tabel 1. Indikator Kepuasan Kerja Guru  

No Indikator Kepuasan Kerja Guru Nomor Item Pernyataan 

1 Kepuasan  1,2,3,4,5,6 

2 Disiplin 7,8,9,10,11 

3 Sumber Daya Sekolah 12,13,14,15,16 

4 Kerjasama Guru 17,18,19,20,21,22 

5 Beban Kerja Guru 23,24,25,26,27 

6 Efikasi Diri Guru 28,29,30,31,32,33, 

    (Sumber: Toropova, Tahun : 2020) 
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Kuesioner kepuasan kerja guru diadaptasi dari Toropova dengan indikator 

disiplin siswa, sumber daya sekolah, kepuasan kerja guru, kerjasama guru, beban kerja 

guru, dukungan kepemimpinan, jenis kelamin, pengembangan profesional dan efikasi 

diri guru (Toropova et al., 2020). Hasil data yang diperoleh ditransfer ke Ms. Excel 

kemudian diolah menggunakan perangkat lunak Winstep untuk mendapatkan tingkat 

kepuasan kerja guru yang tinggi, sedang dan rendah (Hadi & Faradillah, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Wirght Kategori Kepuasan Kerja Guru Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Pada gambar terdapat hasil dari software winstep yang menunjukkan 3 guru laki-

laki dan 14 guru perempuan memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi, 17 guru laki-

laki dan 38 guru perempuan memiliki tingkat kepuasan kerja sedang, 5 guru laki-laki dan 

17 guru perempuan memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi. tingkat kepuasan kerja 

yang rendah. Berdasarkan hasil Wright Maps kepuasan kerja guru tertinggi adalah guru 

matematika wanita yaitu 14 orang. Kemudian peneliti mengambil 1 responden dari 

masing-masing wilayah Jakarta dan luar Jakarta untuk diwawancarai. Kemudian 

dilakukan pengkodean untuk mempermudah penulisan, kategori wilayah Jakarta diberi 

kode J dan kategori luar Jakarta diberi kode LJ.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan LJ pada masing-masing indikator kepuasan kerja guru. 

Terdapat 6 indikator kepuasan kerja guru, masing-masing indikator memiliki 1 pertanyaan 

yang diambil dari pernyataan angket sebelumnya, indikator pertama adalah kepuasan. Berikut 

petikan wawancara yang terdapat pada pernyataan “Saya sangat puas menjadi guru”. 

Peneliti : Apa faktor yang membuat Anda puas menjadi seorang guru? 

LJ : Saya puas menjadi guru karena saya bisa mengenali berbagai karakteristik siswa, menambah 

pengetahuan, mendapatkan rekan kerja dan kepala sekolah yang baik. Mendapatkan kepala 

sekolah yang baik merupakan faktor kepuasan kerja guru, hasil ini sesuai dengan temuan 

(Brezicha et al., 2020) bahwa ketika kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengambil keputusan itu membuat guru senang dan merasakan kepuasan kerja. Kualitas 

kepemimpinan memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan guru dan keinginan untuk keluar 

(Sims, 2017). 

Selanjutnya indikator kedua yang diambil dari 6 indikator kepuasan kerja guru 

sebelumnya adalah disiplin. Kutipan wawancara dengan seorang guru matematika di bawah ini 

menghasilkan pernyataan “Sekolah ini memiliki aturan yang jelas tentang perilaku siswa” 

Peneliti : Aturan seperti apa yang menentukan perilaku siswa di sekolah? 

LJ : Aturannya mulai dari penentuan jam masuk sekolah, siswa diwajibkan mengerjakan tugas 

sekolah tepat waktu. Hasil ini konsisten dengan temuan (Gil-Flores, 2017) bahwa disiplin kelas 

adalah dampak terbesar dari kepuasan kerja. 

Selain itu terdapat pernyataan pada indikator ketiga dari 6 indikator kepuasan kerja guru 

sebelumnya adalah sumber daya sekolah. Berikut petikan wawancara dengan LJ bahwa pada 

pernyataan “Kelas perlu pemeliharaan”. 

Peneliti : Pemeliharaan kelas seperti apa yang anda inginkan? 

LJ : Pemeliharaan kelas penting untuk meningkatkan kenyamanan saat belajar, jadi pemeliharaan 

yang paling penting adalah kebersihan kelas, kerapian barang milik siswa dan pemeliharaan 

fasilitas sekolah. Hasil ini sesuai dengan temuan (Widiastuti et al., 2020) bahwa faktor yang dapat 

meningkatkan kenyamanan belajar siswa adalah ketenangan, kebersihan, fasilitas yang memadai 

dan mendukung. Menurut temuan (Norazman et al., 2021) tingkat kenyamanan kelas secara 

signifikan dapat mempengaruhi konsentrasi, motivasi, prestasi, disiplin dan sikap siswa.  
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Selanjutnya terdapat pernyataan pada keempat indikator dari 6 indikator kepuasan kerja 

guru sebelumnya yaitu kerjasama guru, hasil wawancara berupa pernyataan “Saya selalu 

berdiskusi dengan guru lain pada topik tertentu”.  

Peneliti : Kapan melakukan Anda berdiskusi dengan guru lain dan seberapa sering dilakukan? 

LJ : Kami selalu berdiskusi sebelum dan sesudah kelas dimulai, juga kami melakukan evaluasi 

mingguan pada hari Jumat. Hasil ini sesuai dengan temuan (Hargreaves, 2019) bahwa pemimpin 

sekolah harus mendorong, melibatkan dan memberdayakan guru dalam berkolaborasi. Selain 

meningkatkan kinerja guru, kerjasama guru juga meningkatkan motivasi dan semangat kerja. 

Ketika guru berkolaborasi, sekolah mengalami perubahan budaya dan lebih inovatif (Vangrieken 

et al., 2015). 

Selanjutnya terdapat pernyataan pada kelima indikator yang diambil dari 6 indikator 

kepuasan kerja guru sebelumnya yaitu beban kerja guru, hasil wawancara berupa pernyataan 

“Saya mengajar terlalu banyak waktu”. 

Peneliti : Berapa lama waktu yang Anda habiskan dalam satu hari mengajar? 

LJ : Saya mengajar 6 jam sehari. Menurut (El Helou et al., 2016)  guru matematika yang  mengajar 

lebih dari 25 jam per minggu memiliki tingkat kelelahan yang lebih tinggi. Selain itu, menurut  

(Wood, 2019) meskipun banyak bukti bahwa guru terbebani waktu, langkah pertama dalam 

mengurangi beban kerja guru adalah dengan menyediakan waktu bagi guru untuk mendiskusikan 

pengalaman dan kehidupan kerja mereka. 

Terakhir adalah indikator keenam yang diambil dari 6 indikator kepuasan kerja guru 

sebelumnya yaitu teacher self efficacy, hasil wawancara berupa pernyataan “Saya memudahkan 

siswa memahami yang mengalami kesulitan”. 

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu memfasilitasi pemahaman siswa yang mengalami kesulitan? 

LJ : Saya memberikan waktu 15 menit untuk siswa khusus yang kesulitan memahami pelajaran 

dan saya mencari media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hasil ini sesuai 

dengan temuan (de Boer & Kuijper, 2020) bahwa pengalaman positif dari dukungan pendidikan 

dikaitkan dengan : waktu dan perhatian ekstra yang diterima siswa, serta kesempatan untuk diskusi 

masalah. Menurut (Email, 2020) bimbingan belajar yang dilakukan oleh guru dapat membantu 

dan melatih siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan permasalahan matematika.   

Hasil wawancara dengan J pada masing-masing indikator kepuasan kerja guru. 

Terdapat 6 indikator kepuasan kerja guru, masing-masing indikator memiliki 1 pertanyaan 

yang diambil dari pernyataan angket sebelumnya, indikator pertama adalah Kepuasan. Berikut 
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petikan wawancara yang terdapat pada pernyataan “Saya sangat puas menjadi guru”. 

Peneliti : Apa faktor yang membuat Anda puas menjadi seorang guru? 

J: Beberapa faktor yang membuat saya puas menjadi seorang guru adalah berhasil menanamkan 

ide-ide baru pada siswa, memenuhi kebutuhan berupa pengetahuan, sarana prasarana dan gaji. 

Hasil ini sesuai dengan temuan  (Akiba et al., 2012) bahwa gaji guru yang rendah membuat guru 

tidak puas dan guru berhenti bekerja, gaji guru dengan rata-rata yang tinggi dapat mempengaruhi 

tingkat prestasi guru. Selain itu, J juga merasa bahwa sarana dan prasarana sekolah juga dapat 

meningkatkan kepuasan kerja guru. Hasil ini sesuai dengan temuan (Hean & Garrett, 2001) bahwa 

sumber ketidakpuasan guru adalah gaji yang buruk, beban kerja yang berlebihan, karakteristik 

siswa, sumber daya dan infrastruktur.  

Selanjutnya indikator kedua yang diambil dari 6 indikator kepuasan kerja guru 

sebelumnya adalah disiplin. Kutipan wawancara dengan seorang guru matematika di bawah ini 

menghasilkan pernyataan “Sekolah ini memiliki aturan yang jelas tentang perilaku siswa.” 

Peneliti : Aturan seperti apa yang menentukan perilaku siswa di sekolah? 

J : Tata tertib sekolah mulai dari menata seragam siswa, menggunting rambut siswa, sopan santun 

siswa terhadap teman, guru, junior dan senior. Sekolah juga mengatur tindakan berbahaya seperti 

tawuran. Hasil ini sesuai dengan temuan (Sadik, 2018) bahwa praktik disiplin yang paling umum 

di sekolah adalah disiplin sekolah, aturan berpakaian, dan pemeriksaan produk terlarang di pintu 

masuk sekolah. Sebagian besar siswa menganggap praktik disiplin untuk membimbing perilaku 

mereka, memelihara, dan diperlukan untuk kehidupan sosial.  

Selain itu terdapat pernyataan pada indikator ketiga dari 6 indikator kepuasan kerja guru 

sebelumnya adalah sumber daya sekolah, Berikut petikan wawancara dengan J bahwa pada 

pernyataan “Kelas perlu pemeliharaan” 

Peneliti : Pemeliharaan kelas seperti apa yang Anda inginkan? 

J : Menjaga kebersihan, peralatan multimedia dan kedap suara untuk mengurangi kebisingan dari 

luar kelas. Hasil ini sesuai dengan temuan (Widiastuti et al., 2020) beberapa faktor yang membuat 

siswa nyaman di dalam kelas antara lain: sirkulasi udara, ketenangan, kebersihan, fasilitas yang 

memadai & mendukung. Kebersihan tidak hanya baik untuk kesehatan fisik tetapi juga 

mempengaruhi kondisi mental dan perilaku penghuninya. 

Selanjutnya terdapat pernyataan pada keempat indikator dari 6 indikator kepuasan kerja 

guru sebelumnya yaitu kerjasama guru, hasil wawancara berupa pernyataan “Saya selalu 

berdiskusi dengan guru lain pada topik tertentu”. 
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Peneliti : Kapan Anda berdiskusi dengan guru lain dan seberapa sering Anda melakukannya? 

J : Di waktu senggang, kami sering melakukan kegiatan belajar mengajar dan berdiskusi dengan 

guru lain. Hasil ini sesuai dengan temuan (Yuan & Zhang, 2016) bahwa guru sering berdiskusi 

dan membahas secara singkat tujuan pembelajaran. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa 

kolaborasi berfokus pada kurikulum dan strategi pengajaran (Ronfeldt et al., 2015). 

Selanjutnya terdapat pernyataan pada kelima indikator yang diambil dari 6 indikator 

kepuasan kerja guru sebelumnya yaitu beban kerja guru, hasil wawancara berupa pernyataan 

“Saya mengajar terlalu banyak waktu”. 

Peneliti : Berapa lama waktu yang Anda habiskan dalam satu hari mengajar? 

J : Saya menghabiskan 3 jam mengajar dan di luar mengajar saya dituntut untuk tetap mengerjakan 

administrasi dan perangkat pembelajaran. Hasil ini sesuai dengan temuan (Kim, 2019) bahwa 

pekerjaan administrasi guru berdampak negatif terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah, beban 

administrasi guru menyebabkan guru tidak profesional. 

Terakhir adalah indikator keenam yang diambil dari 6 indikator kepuasan kerja guru 

sebelumnya yaitu teacher self efficacy, hasil wawancara berupa pernyataan “Saya memudahkan 

siswa memahami yang mengalami kesulitan”. 

Peneliti : Bagaimana cara Anda memfasilitasi pemahaman siswa yang mengalami kesulitan? 

J : Fasilitas yang saya berikan adalah melalui video pembelajaran dan memberikan waktu diluar 

kegiatan belajar mengajar untuk tambahan waktu bagi siswa yang mengalami kesulitan. Hasil ini 

sesuai dengan temuan (Adi & Fathoni, 2020) bahwa 25% guru mengembangkan sumber belajar 

melalui video pembelajaran. Hasil penelitian (Luo & Kalman, 2018) menunjukkan bahwa video 

pembelajaran membantu siswa menambah pengetahuan baru dan memperkuat pengetahuan 

sebelumnya.  

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil Wright Maps kepuasan kerja guru tertinggi adalah 

guru matematika wanita yaitu 14 orang, menurut hasil wawancara guru wanita puas menjadi guru 

karena sarana prasarana sekolah, gaji, karakteristik siswa, menambah pengetahuan, mendapatkan 

rekan kerja yang baik dan kepala sekolah yang baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 

LJ dan J, indikator pertama adalah kepuasan. Faktor yang membuat LJ merasa puas menjadi guru 

adalah mendapatkan rekan kerja yang baik, menambah wawasan pengetahuan dan karakteristik 

siswa, sedangkan faktor yang membuat J merasa puas menjadi guru adalah keberhasilan siswa, 
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peningkatan pengetahuan, sarana prasarana dan gaji. Pada indikator kedua adalah disiplin. LJ 

mendisiplinkan siswa dengan tata tertib sekolah yang ada seperti jam masuk sekolah dan tugas 

sekolah tepat waktu, sedangkan J mendisiplinkan siswa dengan tata tertib sekolah seperti mulai 

dari cara berpakaian, memotong rambut siswa yang terlalu panjang, sikap siswa terhadap teman, 

guru dan masyarakat di lingkungan. sekolah, serta menyiapkan tindakan berbahaya seperti 

tawuran. Indikator ketiga adalah sumber daya sekolah, menurut LJ pemeliharaan kelas penting 

untuk meningkatkan kenyamanan belajar, kelas harus selalu bersih dan rapi dan siswa harus 

menjaga fasilitas sekolah, sedangkan menurut J pemeliharaan kelas yang diinginkan seperti 

menjaga kebersihan, fasilitas sekolah dan kedap suara di dalam kelas. Selanjutnya, indikator 

keempat adalah kerjasama guru. LJ mengatakan bekerjasama dengan guru yang dilakukan dengan 

mengajar sebelum dan sebelum pelajaran, sekolah juga melakukan evaluasi pada hari Jumat, 

sedangkan menurut penilaian guru lainnya dilakukan di waktu luang. Indikator selanjutnya, 

indikator kelima, adalah beban kerja guru, menurut LJ waktu mengajarnya terlalu banyak yaitu 

sekitar 6 jam sehari, sedangkan menurut J mengajar 3 jam sehari dan di luar jam mengajar masih 

selesai. administrasi sekolah. Indikator terakhir adalah efikasi diri guru, menurut LJ memberikan 

fasilitas kepada siswa yang kesulitan berupa waktu luang dan media pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa, sedangkan yang dilakukan J untuk memfasilitasi siswa yang kesulitan adalah 

dengan memberikan waktu luang. dan video pembelajaran tambahan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran untuk peneliti 

selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian mendalam mengenai faktor –faktor yang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja guru . Maka dari itu diharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenai 

kepuasan kerja guru. 
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